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PENELITI  :  
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Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan mengetahui faktor risiko miopia 
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro angkatan 2011-2014. 
Pada penelitian ini Saudara akan diminta untuk menjawab pertanyaan pada kuesioner. 
Pertanyaan tersebut mengenai data pribadi, data kesehatan mata, data aktivitas jarak 
pandang dekat, data aktivitas outdoor, data pola makan, dan data trauma mata. Jika 
Saudara mengalami miopia, maka akan dilakukan pemeriksaan visus menggunakan 
optotype Snellen (bukan pemeriksaan invasif dan tidak mengandung risiko). 
Terima kasih atas perhatian dan kerja sama Saudara. 
Setelah mendengar dan memahami penjelasan penelitian, dengan ini saya 
menyatakan:           SETUJU / TIDAK SETUJU Untuk menjadi subjek penelitian 




Faktor Risiko Miopia pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Diponegoro Angkatan 2011-2014 
 
Data Pribadi 
1. Nama  : 
2. NIM  : 
  
3. Jenis Kelamin : L/ P 
4. Usia  :  tahun 
5. Berat Badan :  kg 
6. Tinggi Badan :  cm  
7. Nomor telepon/ HP (Untuk kepentingan penelitian lebih lanjut):  
Data Kesehatan Mata 
1. Apakah Saudara memilki miopia?  Ya/ Tidak  (lingkari 
salah satu) 
2. Besar miopia saat ini : 
• Mata kanan : minus……….dioptri 
• Mata kiri : minus……….dioptri 
3. Apakah Saudara memiliki astigmatisme?      Ya/ Tidak 
4. Besar astigmatisme saat ini : 
• Mata kanan : …….. 
• Mata kiri : …….. 
 
5. Apakah Saudara memiliki penyakit/ kelainan mata selain yang di atas? Ya/ 
Tidak 
6. Kelainan mata selain yang di atas : (berikan tanda V/ centang) 
□ Glaukoma   
□ Strabismus   
□ Katarak   
□ Infeksi mata   
□ Lainnya, ………………… 
 
Data Miopia Parental 
 
1. Riwayat miopia pada orang tua  (berikan tanda V/ centang pada pernyataan 
yang sesuai) 
□ Tidak ada orang tua yang mengalami miopia   
□ Ayah        
□ Ibu        
2. Besar miopia terakhir pada Ayah :  
kanan:    kiri: 
3. Besar miopia terakhir pada Ibu     : 
kanan:    kiri: 
 
 
Data Aktivitas Jarak Pandang Dekat 
Berikan tanda V/ centang pada pernyataan yang sesuai 
1. Berapa lama rata-rata Saudara menggunakan komputer dalam sekali 
pemakaian? 
□ < 2 jam secara terus menerus 
□ 2-4 jam secara terus menerus 
□ > 4 jam secara terus menerus 
 
2. Berapa lama total Saudara menggunakan komputer dalam sehari? 
□ 1-3 jam sehari 
□ 4-8 jam sehari 
□ 9-16 jam sehari 
 
3. Berapa lama rata-rata Saudara menonton tv dalam sekali pemakaian? 
□ < 1 jam secara terus menerus 
□ > 1 jam secara terus menerus 
 
4. Berapa lama total Saudara menonton tv dalam sehari? 
□ < 2 jam sehari 
□ 2-4 jam sehari 
□ > 4 jam sehari 
 








6. Berapa meter jarak Saudara menonton tv? 
  
□ 1-2 meter 
□ 2-3 meter 
□ 3-4 meter 
□ 4-5 meter 
□ 5-6 meter 
□ 6-7 meter 
  
7. Berapa lama Saudara membaca buku dalam sekali baca? 
□ ≤ 30 menit 
□ > 30 menit 
8. Berapa jarak Saudara membaca buku? 
□ < 30 cm 
□ 30 cm 
 
Data Aktivitas Outdoor 
Berikan tanda V/ centang pada pernyataan yang sesuai 
1. Berapa total waktu yang Saudara gunakan untuk berjalan kaki di luar ruangan 
dalam sehari? 
□ < 10 menit sehari 
□ 10-20 menit sehari 
□ 20-30 menit sehari 
□ 30 menit sehari 
 
2. Berapa total waktu yang Saudara gunakan untuk melakukan kegiatan waktu 
luang atau rekreasi di luar ruangan dalam seminggu? 
□ Tidak pernah  
□ 1-2 kali seminggu 
□ 3-4 kali seminggu 
□ 5-6 kali seminggu 
□ 7 kali seminggu 
 
3. Olah raga outdoor apakah yang sering Saudara lakukan? 
□ Jogging 
□ Voli 
□ Basket  
□ Sepak bola di lapangan 
□ Berenang 
□ Bersepeda 
□ Sepatu roda 
□ Tenis 
□ Lain-lain, …………….. 
 
4. Berapa sering Saudara melakukan olah raga outdoor dalam seminggu? 
□ Tidak pernah  
□ 1-2 kali seminggu 
□ 3-4 kali seminggu 
□ 5-6 kali seminggu 
□ 7 kali seminggu 
 
5. Hobi kegiatan outdoor apakah yang Saudara miliki? 
□ Tidak memiliki hobi melakukan kegiatan outdoor 
□ Naik gunung 
□ Panjat tebing 
□ Piknik 
□ Memancing 
□ Berjalan-jalan di taman 
□ Berkebun 
□ Permainan outdoor bersama teman 
□ Lain-lain, ……..... 
 
6. Berapa sering Saudara melakukan hobi outdoor tersebut? 
□ Tidak pernah 
□ 1 kali sebulan 
□ 2 kali sebulan 
□ 3 kali sebulan 
□ 4 kali sebulan 
□ > 4 kali sebulan 
Data Pola Makan  
1. Berapa kali Saudara mengonsumsi buah dan sayur dalam sehari? 
□ 2 kali sehari 
□ < 2 kali sehari 
 
 
Data Trauma Bola mata 




Mata yang mengalami trauma tumpul adalah mata: kanan / kiri (coret yang tidak 
perlu) 
 
2. Pernahkan Saudara mengalami trauma tajam bola mata? 
□ Ya 
□ Tidak  
 
Mata yang mengalami trauma tajam adalah mata: kanan/ kiri (coret yang tidak perlu) 
 
3. Apakah Saudara mengalami miopia setelah mengalami trauma tersebut? 
□ Ya, menjadi minus ….. dioptri 
□ Tidak 
 
4. Jika sebelum trauma Anda sudah mengalami miopia, apakah trauma tersebut 
memperparah miopia Saudara? 
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